
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  KESIMPULAN 

Dewasa ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menghasilkan sebuah 

media baru yang cukup dikenal di kalangan masyarakat umum. Media baru itu ialah media 

sosial. Media sosial adalah sebuah sarana atau kanal pergaulan sosial yang hanya dapat diakses 

melalui jaringan internet. Melalui jaringan internet, media sosial dapat melingkupi dunia secara 

luas (mendunia) dan tak terbatas. Jaringan tersebut mampu meniadakan batas-batas ruang dan 

waktu. Setiap pengguna (user) media sosial dapat dengan mudah membangun relasi dan 

membentuk komunitas virtual secara luas. Kehadirannya mempermudah setiap orang untuk 

mengakses berita-berita dari seluruh dunia dalam kualitas dan kecepatan yang sangat terjamin.  

Merebaknya perkembangan media sosial dewasa ini turut mempengaruhi kehidupan 

masyarakat. Pengaruh media sosial tersebut kemudian membawa masyarakat ke dalam suatu 

penilaian personal terhadap kehadirannya. Penilaian personal membentuk sebuah pandangan 

yang kontradiktif. Pada satu sisi kehadiran media sosial sangat menguntungkan dan menjadi 

kebanggaan yang sekaligus menandakan perkembangan ilmu pengetahuan manusia. Namun, 

pada sisi lain kehadiran media sosial dipandang tidak menguntungkan karena membawa bahaya 

bagi setiap orang yang tidak memiliki kecakapan dalam penggunaannya. Meskipun demikian, 

sebagai produk teknologi yang mutakhir, media sosial telah memainkan peran sentral hampir di 

seluruh bidang kehidupan manusia. Keberadaan media sosial memudahkan pelbagai bentuk 

aktivitas keseharian hidup manusia seperti berkomunikasi, berinteraksi, berekspresi dan lain 

sebagainya. Aktivitas tersebut dapat dilakukan dengan mudah, efektif dan efisien. Kendati 

demikian, maka tidak heran jika banyak orang dalam berbagai institusi telah menggunakan jasa 

media sosial dalam kelancaran pelaksanaan tugas.   

Salah satu institusi yang turut menggunakan jasa media sosial dalam kelancaran 

pelaksanaan tugas pelayanan ialah Gereja Katolik. Dalam pandangannya, Gereja Katolik secara 

tegas tidak pernah menolak penemuan baru media komunikasi sosial. Gereja bahkan mengakui 

bahwa kemajuan teknik media komunikasi itu mempunyai tujuan yang luhur yakni, membawa 

manusia ke dalam kontak yang lebih dekat antara satu sama lain. Alat-alat itu pun dapat 
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membantu manusia memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dan juga membantu manusia 

untuk berbagi pengetahuan dan mempersatukan karya yang kreatif. Di samping itu, Gereja 

berdasarkan kodratnya merasa terpanggil untuk mengenal, menyelami dan menerangi revolusi 

digital (media sosial) sekaligus menjadikannya sebagai medan berpastoral.  

Meskipun amat besar pengaruh negatif yang ditimbulkan, tetapi dalam situasi tertentu, 

komunikasi pastoral menjadi sangat efektif bila disampaikan melalui media sosial. Salah satu 

tugas yang dimainkan oleh media sosial dalam berpastoral ialah memberikan informasi. Media 

sosial memberikan informasi-informasi pastoral kepada umat beriman. Misalnya informasi-

informasi pelayanan hari minggu baik untuk imam maupun umat. Lebih jauh media sosial 

memperlihatkan informasi-informasi pastoral yang terjadi di seluruh belahan dunia. Selain itu, 

media sosial juga memperlihatkan aktivitas-aktivitas para klerus dan umat beriman. Begitu 

banyak peran media sosial, hingga segala informasi yang diinginkan akan dengan mudah 

diperoleh. Segala sesuatu yang dibutuhkan akan dengan mudah terpenuhi di dalam media sosial. 

Atas dasar ini, maka Gereja secara sadar mengambil kesempatan untuk memanfaatkan 

kecanggihan media baru ini dalam melancarkan tugas perutusannya (pastoral) di tengah dunia. 

Sebagai sebuah lembaga dan komunitas umat beriman, Gereja perlu tanggap terhadap 

perkembangan dan kemajuan di bidang komunikasi, dalam hal ini media sosial. Melalui media 

sosial, komunitas umat beriman diajak untuk terlibat dalam misis perutusanya di tengah dunia. 

Gereja Katolik merupakan Gereja yang mengumat. Setiap anggota Gereja dituntut untuk 

menjalankan tugas perutusan dari Allah di tengah dunia. Misi perutusan artinya misi untuk 

menjalankan tugas yang dimandatkan oleh Allah sendiri kepada manusia. Tugas itu kemudian 

dikenal dalam Gereja Katolik dengan sebutan pastoral. Berbicara mengenai pastoral berarti 

berbicara tentang praktik iman yang dijalankan melalui karya kegembalaan atau pastoral. 

Komunikasi merupakan hal yang paling mendasar dalam seluruh kegiatan pastoral. Melalui 

komunikasi setiap orang bisa dengan mudah menyampaikan pesan pastoralnya kepada kepada 

orang lain.  

Pastoral ialah suatu bentuk kegiatan komunikasi, sebab melalui pastoral setiap orang 

sebenarnya berusaha untuk menyampaikan pesan Allah. Pesan yang disampaikan dalam 

komunikasi pastoral ialah pesan khusus dari Allah demi keselamatan manusia lewatajakan-

ajakan untuk beriman secara teguh dan mendalam. Beriman secara teguh dan mendalam 

merupakan jaminan untuk keselamatan manusia. Oleh karena itu, umat dalam hal ini selalu 



85 
 

diminta untuk terus beiman kepada Allah. Berhubungan dengan itu, para komunikator pastoral 

merupakan pendorong untuk mewujudkan iman dalam diri setiap umat. Menumbuhkembangkan 

iman dalam diri setiap umat merupakan suatu hal yang sangat penting yang menjadi pekerjaan 

dasar dari para komunikator pastoral.  

Dalam tindakan praktisnya, para komunikator diakui sebagai agen yang sangat 

berpengaruh dalam terbentuknya iman. Melalui interaksi komunikasi pastoral yang baik, iman 

dalam diri umat dapat diteguhkan. Komunikasi pastoral boleh dikatakan sebagai awal dari 

terjalinnya relasi yang intim antara Allah dan manusia. Lewat kegiatan-kegiatan pastoral, umat 

paham akan karya-karya Allah yang mengagumkan melalui puta-Nya Yesus Kristus. Umat diberi 

pemahaman tentang belas kasihan Allah terhadap manusia. Media sosial merupakan salah satu 

jenis media komunikasi yang memiliki peran penting dalam karya komunikasi pastoral. Peran-

peran media sosial tersebut seperti, menyebarkan berita injil melalui postingan, membagikan 

informasi-informasi pastoral dan yang terutama ialah memberikan pemahaman dan model 

beriman secara baru yang tentunya dikemas dalam ekspresi spiritualitas era baru digital. 

Pada dasarnya, peran media sosial dalam komunikasi pastoral ini memiliki implikasi 

terhadap peningkatan pemahaman iman umat Katolik. Implikasi tersebut nyata melalui tindakan 

umat Katolik yang sudah secara pelan-pelan sadar akan pentingnya kehadiran media sosial dalam 

hidup mereka. Umat Katolik dewasa ini sudah pelan-pelan membuka hati untuk berani 

mewartakan Kristus dengan berbagai cara di dalam akun media sosial mereka masing-masing. 

Hal ini menurut hemat penulis merupakan salah satu bentuk peningkatan pemahaman iman yang 

pada giliranya membawa Gereja kepada suatu pertumbuhan yangberkualitas, yang memiliki 

kedewasaan rohani untuk melayani satu sama lain. Melalui media sosial, manusia sebagai pelaku 

komunikasi pastoral lebih mudah untuk berinteraksi dan menemukan berbagai jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan dalam kehidupan sehari-hari.  

5.2  USUL DAN SARAN 

 Media sosial merupakan sebuah media komunikasi yang sangat berperan penting dalam 

komunikasi pastoral. Lewat layanan media sosial, setiap komunikator pastoral dewasa ini akan 

dengan mudah menjalankan karya-karya pastoralnya di tengah dunia. Namun, di balik perannya 

yang sangat penting dalam pelayanan komunikasi pastoral, kehadiran media sosial juga dapat 

membawa ketidakuntungan atau bahaya bagi setiap orang yang tidak memiliki kecakapan dalam 
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penggunaannya. Untuk itu, penulis ingin menawarkan beberapa usul saran berikut untuk 

diperhatikan dan dilaksanakan. 

 Pertama, bagi para pemimpin Gereja. Pemimpin Gereja mempunyai peranan yang begitu 

penting dalam perkembangan kehidupan menggereja. Dalam kaitan dengan kehadiran media 

sosial, sangat diharapkan para pemimpin Gereja dapat menghimbau kepada seluruh anggota 

Gereja agar dapat menggunakan media sosial untuk suatu kepentingan yang mulia. Selain 

memberikan himbauan kepada seluruh anggota Gereja, para pemimpin Gereja juga harus bisa 

menjadi pelopor bagi seluruh umat guna memanfaatkan media sosial untuk karya pastoral. Atau 

secara sederhana boleh dikatakan bahwa mereka harus betul-betul mengaplikasikan penggunaan 

media sosial dalam karya pastoral. 

 Kedua, bagi pihak penyusun jasa layanan internet dan pemilik akun media sosial. Pihak 

penyusun jasa layanan internet dan pemilik akun media sosial merupakan mereka yang 

memegang peranan penting dalam dunia maya. Mereka berperan penting dalam penyelenggaraan 

dan pendistribusian pesan, berita atau informasi di media sosial. Dalam hubungan dengan 

komunikasi pastoral, pihak penyedia jasa layanan internet dan pemilik akun media sosial 

hendaknya betul-betul meyaring pesan, berita atau informasi yang hendak disampaiakan atau di-

posting. Hal ini bertujuan agar setiap orang terhindar dari kesalahan penafsiran pesan, berita atau 

informasi yang disampaikan tersebut.   

 Ketiga, bagi para petugas pastoral. Para petugas pastoral merupakan mereka yang 

menjadi komunikator dalam Gereja, seperti para Imam, biarawan-biarawati dan kaum awam. 

Kehadiran media sosial dewasa ini telah menjadi konsumsi publik. Oleh karena itu, orang-orang 

yang bekerja dalam bidang pastoral Gereja perlu mendapat pelatihan tentang media sosial dan 

bagaimana menggunakannya dalam konteks pekerjaan mereka. Hal ini bertujuan agar 

meningkatkan pemahaman mereka akan keberadaan dan kegunaan media sosial, yang pada 

gilirannya dapat mereka bagikan pengetahuan yang mereka miliki itu kepada setiap orang.    
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